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ABSTRAK  

Burung pantai adalah kumpulan jenis burung yang hidup hidupnya mulai dari mencari makan berkembang 
biak, sebagai tempat berlindung, bergantung pada kawasan pantai. Satwa ini cenderung menyukai lahan basah seperti 
hutan muara sungai, mangrove, dan tambak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis burung 
pantai di kawasan Pantai Talang Siring Kecamatan Pamekasan, Pulau Madura Provinsi Jawa Timur. Sampling dilakukan 
dengan pendekatan birdwatching. Pengamatan dan pendataan burung berdasarkan ciri morfologi yang diamati, dilakukan 
di sepanjang jalur pengamatan. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Pantai Talang 
Siring Pamekasan ditemukan 11 spesies burung pantai yang berasal dari famili Scolopacidae dan Charadriidae. Dua di 
antaranya termasuk jenis dilindungi yaitu Charadrius javanicus dan Numenius phaeopus. Penelitian ini dapat membantu 
adanya penyajian data dan informasi persebaran burung di kawasan Pantai Talang Siring Pamekasan serta dapat 
menginisiasi upaya berbagai program untuk perlindungan dan pelestarian terkait di kawasan tersebut. 
Kata Kunci: Birdwatching; Charadriidae; Charadrius javanicus; Numenius phaeopus; Scolopacidae 
 

ABSTRACT  
Shorebirds are a group of bird species that live their lives from looking for food to breed, as a shelter, depending on the coastal 

area. These animals tend to like wetlands such as estuary forests, mangroves and ponds. The aim of this research is to identify types of 
shorebirds in the Talang Siring Beach area, Pamekasan District, Madura Island, East Java Province. Sampling was carried out using 
a birdwatching approach. Observation and data collection of birds based on observed morphological characteristics is carried out along 
the observation route. Data were analyzed descriptively. The research results showed that at Talang Siring Pamekasan Beach, 11 
species of shorebirds were found from the Scolopacidae and Charadriidae families. Two of them are protected species, namely Charadrius 
javanicus and Numenius phaeopus. This research can help provide data and information on the distribution of birds in the Talang 
Siring Beach area of Pamekasan and can initiate efforts for various programs for protection and preservation related to this area. 
Key Words: Birdwatching; Charadriidae; Charadrius javanicus; Numenius phaeopus; Scolopacidae 

PENDAHULUAN  

Burung menjadi salah satu komponen yang 

penting di dalam suatu ekosistem sebagai 

pendukung keberlangsungan siklus hidup suatu 

organisme lain. Burung memiliki peranan penting 

salah satunya dalam rantai makanan, dimana 

terdapat hubungan timbal balik antara burung 

terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Hubungan 

timbal balik tersebut akan menjadi penyeimbang 

dalam ekosistem, sehingga penting untuk menjaga 

keberadaan burung agar tetap lestari (Hadinoto & 

Suhesti 2021). 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis 

yang memiliki tingkat kekayaan hayati yang tinggi, 

meliputi flora dan fauna (Reifani et al., 2019). 

Keanekaragaman jenis burung di Indonesia tercatat 

sampai tahun 2022 sekitar 1.818 jenis. Dengan 

rincian 556 spesies dilindungi, 534 spesies endemis, 

dan 462 spesies sebaran terbatas. Tercatat status 

konservasinya 30 spesies kritis, 51 spesies genting, 

96 spesies rentan, 239 spesies mendekati terancam 

punah, 1376 spesies resiko rendah, dan 12 spesies 

kurang data (Burung Indonesia, 2022).  

 Persebaran burung dipengaruhi oleh 

kondisi habitatnya seperti kemampuan untuk 

adaptasi terhadap lingkungan, kompetisi, strata 

vegetasi, ketersediaan pakan, dan seleksi alam 

(Kurniawan et al. 2019). Ancaman kepunahan 

burung didasari dengan berbagai faktor, salah 

satunya disebabkan oleh aktivitas manusia, 

perdagangan liar dan alih fungsi lahan lah yang 

umumnya diketahui menjadi faktor ancaman 

punahnya satwa-satwa tersebut. Alih fungsi lahan 

yang dilakukan pada habitat burung akan merusak 

habitat tempat hidup burung. (Sukmantari & Aditya, 

2022) 

 Burung pantai merupakan kelompok 

burung yang identik dengan ekosistem lahan basah 

karena lahan basah menunjang aktivitasnya. Burung 

air mempunyai peran fungsional utama pada lahan 

basah (Almeida et al., 2018). Burung pantai 

merupakan tipe burung yang hidupnya bergantung 
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pada perairan pantai untuk memenuhi kebutuhan 

makannya. Burung pantai sangat mudah dikenali 

dari ukuran kakinya yang panjang serta bentuk 

tubuh dan paruh yang termodifikasi untuk 

menangkap mangsa (Silahooy & La Eddy, 2020).  

 Pantai Talang merupakan destinasi wisata 

di Pamekasan yang letaknya di Pacanan, Desa 

Montok, Kecamatan Larangan, Kabupaten 

Pamekasan (Wulandari et al., 2022). Pantai Talang 

Siring merupakan objek ekowisata yang tidak hanya 

berbasis pada keindahan alam semata tetapi objek 

ekowisata Pantai Talang Siring merupakan 

penggabungan konsep antara keindahan alam 

dengan ekologi, aspek pendidikan, ekonomi, serta 

aspek sosial dan budaya masyarakat. Wisata alam 

berupa pantai, ekowisata mangrove (Marzuqi, 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis burung pantai di 

kawasan Pantai Talang Siring. Diharapkan 

penelitian ini dapat membantu sebagai penyaji data 

dan informasi terkait persebaran burung pada 

kawasan Pantai Talang Siring Pamekasan serta 

dapat menginisiasi upaya berbagai program sebagai 

bentuk pengupayaan perlindungan dan pelestarian 

terkait di kawasan tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 12 September 

2018 tepatnya pukul 08.00 WIB hingga 14.00 WIB di 

kawasan Pantai Talang Siring Kecamatan 

Pamekasan, Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur. 

Metode sampling pada penelitian ini adalah dengan 

pendekatan birdwatching. Menurut Hasibuan et al.  

(2018) metode ini merupakan metode pengamatan 

burung yang dilakukan dengan perencanaan jalur 

pengamatan dengan harapan dapat memberikan 

objek yang menarik pada pengunjung. 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu GPS (Global Positioning System), teropong 

binokuler, kamera DSLR, alat tulis, lembar 

pengamatan, serta buku maupun aplikasi panduan 

pengamatan. Adapun prosedur penelitian yang 

dilakukan diawali dengan menentukan tempat yang 

digunakan sebagai jalur pengamatan, kemudian 

menuju lokasi pengamatan dengan bantuan GPS. 

Penelitian dengan pendekatan birdwatching ini 

dilakukan dengan mengamati burung di setiap jalur 

yang dilewati menggunakan teropong binokuler, 

serta kamera DSLR. Pengamatan dan pendataan 

burung berdasarkan ciri morfologi seperti warna 

tubuh, bentuk paruh, ukuran tubuh, serta perilaku. 

Data dianalisis secara deskriptif yaitu dengan 

menjelaskan secara rinci data yang diperoleh 

kemudian ditarik kesimpulan (Nasution 2017). Data 

burung tersebut dicatat pada lembar pengamatan 

dan diidentifikasi melalui buku ataupun aplikasi 

panduan pengamatan yakni Atlas Burung Indonesia 

(Atlas Burung Indonesia 2020). dan aplikasi 

“Burungnesia”.  
. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pantai Talang Siring memiliki substrat lempung 

berpasir. Kondisi substrat habitat juga 

mempengaruhi aktivitas burung air (Mancini et al. 

2018). Hutan bakau menyediakan tempat bertengger 

dan sumber makanan yang melimpah, sedangkan 

bagi berbagai spesies burung air yang bermigrasi 

(khususnya Charadriidae dan Scolopacidae), 

dataran lumpur merupakan habitat yang sangat 

cocok untuk mencari ikan. mangsanya (Purify et al., 

2019). 

 

 

  
Gambar 1. Peta Lokasi Pantai Talang Siring, Kecamatan 

Pamekasan 
(Sumber Peta: Google Earth, 2022) 

 

Pengamatan yang dilakukan di Pantai Talang 

Siring Kabupaten Pamekasan, diperoleh 12 spesies 

burung yang tergolong dalam 2 famili. Famili 

Charadriidae terdapat 6 spesies yang ditemukan, 

sedangkan sisanya famili Scolopacidae terdapat 6 

spesies juga yang ditemukan. 

Penelitian oleh Siregar et al. (2018) berhasil 

mengidentifikasi 20 spesies burung air dari 3 famili 

di daerah Wonorejo. Sedangkan Tambunan et al., 

(2016) berhasil mengidentifikasi 22 spesies burung 

air dari 9 famili di daerah Tanjung Bunga Kecamatan 

Teluk Pakedai. Penelitian tersebut berhasil 

mengidentifikasi banyak spesies. 

Penelitian oleh Ramadhani et al. (2022) berhasil 

mengidentifikasi 15 spesies burung air di kawasan 

mangrove pesisir selatan Bangkalan, Madura 

diantaranya jenis cerek dan gajahan yang memiliki 

kemiripan dengan penelitian yang kami lakukan. 

Mubarrok dan Ambarwati (2019) menyatakan 

bahwa persebaran burung dipengaruhi oleh 

ketersediaan pakan dan tempat bersarang. Selain itu, 
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kondisi lingkungan yang dimiliki masing-masing 

daerah dapat mempengaruhi keanekaragaman 

burung. 

Menurut Seipalla (2020) perbedaan jumlah 

spesies dan individu burung pantai yang terletak di 

suatu tempat dipengaruhi oleh jumlah makanan 

yang tersedia serta aktivitas manusia di sekitarnya 

dan predator-predator juga. Menurut Howes et al. 

(2003) waktu pengambilan data juga mempengaruhi 

perbedaan jumlah spesies dan individu. 

Dikarenakan burung pantai sebagian besar adalah 

burung migran jadi waktu yang cocok untuk 

mengamati burung pantai di Indonesia yakni mulai 

dari pertengahan September sampai pertengahan 

Maret saat burung bermigrasi. Selain itu menurut 

Howes et al. (2003) burung pantai menyukai kondisi 

pantai yang surut untuk mencari makan, burung 

pantai memangsa hampir semua fauna yang hidup 

di daerah pantai/pesisir, namun yang utama yakni 

fauna krustasea. Semua jenis krustasea bermanfaat 

sebagai mangsa burung pantai, jika dapat dicerna 

dan menghasilkan energi yang memadai per satuan 

waktu. 

 

 

 
Tabel 1. Spesies-Spesies Burung Yang Ditemukan Di Pantai Talang Siring Kabupaten Pamekasan, Status Perlindungan, 

dan Inventarisasi burung pantai yang ditemukan per spesies 

No Famili Nama 
Spesies 

Nama Latin Nama Inggris Status 
perlindungan 

Jumlah 
Individu 

UU1 IUCN2 

1 Charadriidae Cerek-Pasir 
Mongolia 

Charadrius 
mongolus 

Lesser Sand-
Plover 

-3 LC 11 

Cerek-Pasir 
Besar 

Charadrius 
leschenaultia 

Greater Sand-
Plover 

- LC 16 

Kedidi 
Leher 
Merah 

Calidris 
ruficollis 

Red-necked 
Stint 

- NT 20 

Cerek Jawa Charadrius 
javanicus 

Javan Plover A,B NT 10 

Cerek 
Kernyut 

Pluvialis vulva Pacific 
Golden 
Plover 

- LC 4 

Cerek 
Kalung 

Kecil 

Charadrius 
dubius 

Little Ringed 
Plover 

- LC 2 

2 Scolopacidae Trinil 
Pantai 

Actitis 
hypoleucos 

Common 
Sandpiper 

- LC 7 

Trinil 
Pembalik 

Batu 

Arenaria 
interpres 

Ruddy 
Turnstone 

- LC 2 

Gajahan 
Penggala 

Numenius 
phaeopus 

Whimbrel A,B LC 10 

Trinil 
Bedaran 

Xenus cinereus Terek 
Sandpiper 

- LC 1 

Trinil Kaki 
Merah 

Tringa totanus Common 
Redshank 

- LC 20 
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No Famili Nama 
Spesies 

Nama Latin Nama Inggris Status 
perlindungan 

Jumlah 
Individu 

UU1 IUCN2 

Trinil Ekor-
Kelabu 

Tringa 
brevipes 

Grey-tailed 
Tattler 

- NT 2 

Keterangan: (1) Status perlindungan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia; A. UU No. 5 tahun 1990 tentang 
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, B. PP No. 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Spesies 
Tumbuhan Satwa. (2) Redlist IUCN 2018 berisi karakterisasi tingkat keterancaman meliputi EX = Extinct/Punah, EW 
= Extinct in the Wild/Punah di alam liar, CR = Critically Endangered/ Kritis, EN = Endangered/Genting, VU = 
Vulnerable/Rentan, NT = Near Threatened/Hampir Terancam, LC = Least Concern/Resiko Rendah, DD = Data 
Deficient/Data Kurang. (3) Tidak/belum terdaftar. 

 

 

  
 

Gambar 2. Burung air yang melimpah di pantai Talang Siring, Pamekasan, Madura. A. Kedidi Leher Merah; B. Gajahan 

Penggala 

 

Menurut Tambunan et al. (2016) famili 

Charadriidae memiliki ciri umum yakni ukuran tubuh 

yang hampir sama antar spesies berbentuk kukuh 

dan leher menebal. Paruh pendek pada umumnya, 

ujungnya membengkak dan tipis sehingga terlihat 

tumpul ujung paruhnya. Mata relatif besar untuk 

berburu mangsa. Terdapat 6 spesies yang ditemukan 

di Pantai Talang Siring Kabupaten Pamekasan yang 

termasuk dalam famili Charadriidae yakni Cerek-

Pasir Mongolia (Charadrius mongolus), Cerek-Pasir 

Besar (Charadrius leschenaultia), Kedidi Leher Merah 

(Calidris ruficollis), Cerek Jawa (Charadrius javanicus), 

Cerek Kernyut       (Pluvialis vulva), dan Cerek 

Kalung Kecil (Charadrius dubius). 

Menurut Tambunan et al., (2016) ciri-ciri famili 

Scolopacidae yakni memiliki spesies yang beraneka 

ragam. Ukuran tubuh yang beragam dari kecil 

hingga sedang. Bentuk paruhnya ramping, panjang, 

lurus atau melengkung, sayap meruncing panjang. 

Burung yang migrasi jarak jauh umumnya, 

bermigrasi ke utara untuk berkembang biak lalu 

kembali bermigrasi ke selatan saat musim tidak 

berbiak. Mata lebih kecil dibandingkan famili 

Charadriidae . Terdapat 6 spesies yang ditemukan di 

Pantai Talang Siring Kabupaten Pamekasan yang 

termasuk dalam famili Scolopacidae yakni Trinil 

Pantai (Actitis hypoleucos), Trinil Pembalik Batu 

(Arenaria interpres), Gajahan Penggala (Numenius 

phaeopus), Trinil Bedaran (Xenus cinereus), Trinil Kaki 

Merah (Tringa totanu), dan Trinil Ekor-Kelabu 

(Tringa brevipes). 

Famili Charadriidae diketahui memiliki jumlah 

individu terbanyak yang ditemukan di Pantai 

Talang Siring Kabupaten Pamekasan. Untuk 

statusnya berdasarkan Red List IUCN (2018) 

dikategorikan menjadi 2, yakni 9 spesies burung 

pantai berkategori Least Concern dan 3 spesies 

berkategori Near Threatened. Charadrius javanicus 

dan Numenius phaeopus dilindungi UU No. 5 tahun 

1990 dan PP No. 7 tahun 1999.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Identifikasi Jenis-

jenis Burung Pantai yang bermigrasi Di Pantai Teluk 

A B 
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Siring Kecamatan Pamekasan, Pulau Madura, 

Provinsi Jawa Timur. Diperoleh 105 individu dari 11 

spesies burung yang tergolong dalam 2 famili. 

Famili Charadriidae terdapat 6 spesies yang 

ditemukan, sedangkan famili Scolopacidae terdapat 5 

spesies yang ditemukan dan semuanya termasuk 

golongan burung-burung yang bermigrasi. 
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